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Skripsi ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai konjungsi koordinatif 

dan konjungsi subordinatif dalam kumpulan cerpen anak Karang Berbisik. Untuk 

mencapai tujuan tersebut digunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik 

analisis isi. Data pada penelitian ini yaitu cerpen-cerpen dalam kumpulan cerpen 

anak Karang Berbisik yang terbit pada tahun 2014. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan konjungsi koordinatif dan konjungsi subordinatif dalam 

kumpulan cerpen anak karang berbisik bervariasi, karena semua jenis konjungsi 

koordinatif dan konjungsi subordinatif ditemukan. Dari 20 cerpen, ditemukan 194 

konjungsi koordinatif dan 269 konjungsi subordinatif. Konjungsi koodinatif yang 

ditemukan terdiri dari 114 buah penggunaan konjungsi penjumlahan, 8 buah 

penggunaan konjungsi pemilihan, 22 buah penggunaan konjungsi pertentangan, 2 

buah penggunaan konjungsi pembetulan, 3 buah atau penggunaan konjungsi 

penegasan, 1 buah penggunaan konjungsi pembatasan, 19 buah penggunaan 

konjungsi pengurutan, 7 buah penggunaan konjungsi penyamaan, 8 buah 

penggunaan konjungsi penjelasan, dan 10 buah penggunaan konjungsi 

penyimpulan.  Kemudian, konjungsi subordinatif yang ditemukan terdiri dari 62 

buah penggunaan konjungsi penyebaban, 14 buah penggunaan konjungsi 

persyaratan, 92 buah penggunaan konjungsi tujuan, 8 buah penggunaan konjungsi 

penyungguhan, 83 buah penggunaan konjungsi kesewaktuan, 4 buah penggunaan 

konjungsi pengakibatan, dan 6 buah penggunaan konjungsi perbandingan. 
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ABSTRACT 
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This thesis aims to obtain information about the coordinating conjunction and 

subordinate conjunction in a collection of children's short stories Corals 

Whispered. To achieve that goal, a qualitative descriptive approach with content 

analysis technique is used. The data in this study are short stories in a collection of 

short stories of children Karang Berbisik published in 2014. The results showed 

that the use of coordinating conjunctions and subordinate conjunctions in a 

collection of short stories of children whispered vary, because all types of 

coordinated conjunctions and subordinate conjunctions found. From 20 short 

stories, 194 coordinate conjunctions and 269 subordinate conjunctions were 

found. The resulting kininative conjunction consists of 114 conjunction of sums, 8 

conjunctions of election, 22 conjunctions of contradictory use, 2 conjunctions of 

reconstruction, 3 conjunction of affirmation, 1 conjunction of constraints, 19 uses 

of sequential conjunctions, 7 conjunction equation, 8 explanation conjunction use, 

and 10 conjunction use of inference. Subsequently, the subordinate conjunctions 

found consisted of 62 uses of conjunction causation, 14 conjunctional usage 

requirements, 92 conjunction use purposes, 8 conjunction usage, 83 conjunctions 

of timing, 4 conjunctions using engagement and 6 conjunction comparisons . 
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